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Tetah menyetujui sebagai bcrikut: 

Sesuel denga'l hukum-nckum dan peraturan yang berlaku di maslng-mas,ng 
negc..,ra, 

Mey;;ik.ini bahwa Persc~ujuan ini akan mem);ierikan kontribusi pada pt:ngembanga:i 
hu';;un9;:n exoncmt antare rnereka daca:n kenyata3n yang baru dan sccere l<husus 
untu'c mcrr-ajuxan kerjesarna perdaga11gan, ekonoml, teknlk, dan tE!kno!og! yang 
sating rneng•.1ntungk.:m, 

Mempercayai ba~.wa Akses! Rc;:».1blik Bulgaria ke dalarn Uni cropa ~kan 
rnemberikan kesempeteo-kesernoaten oaru untuk mernpertues keriessme e'.(o,1omi 
buateral, 

Mempcrtimban~1kan ha:<-hak dar, 1<ewaJiban·kewaJ1bar1 yang ber;,,ai dari 
Per.setuj;,;an Aks,~si yang d:tandetir.gani pada taraggal 25 April 2005 antare 
~1;:syara~t Erop~ d~11 N~garc:i ·r.e:;i:!ra A:,ggotar.ya, c: satu sisi, d~:, R~pu~!i:< 
Bvl,iaria ~i sis; lern, 

Menyatak.:1n kestapen untux bekerjaserna dalam menemukan atet-a at car. cara­ 
car a untuk m ~mperkuat dan mengembangk3n xerjasema •tang saling 
menguntungkan, 

Menegaska.n kel11glnan mereka untuk mengembangkan dam;:>ak posltif ~.ubungan 
ekonomi traolsional mereka, 

Mengakui bahwa keanggctaan Repubiik Bulgaria delam UE dan kewaji)i!n Republik 
81.ll9aria sewgai konsekuenstnye mensvaratkan perba,kan da,i ~n;eiasan lebih 
lar.jut kcntrex dar dasar 11ukum hubungan ekonomi bilateral, 

Perr.eri,1ta~. Re;,ubllk lndonesle dan P<?mcnntah Republik Bulgaria (s~!anjutnya 
disebut "Para Pihak"J, 

PERSETUJUAN 
ANT ARA 

PEMERINTAH REPUSLIK INDONESIA 
DAN 

PEMERlNTAH REPUBLIK BULGARIA 
TENT ANG 

KERJASAMA EKONOMI 

JU;PUBLlK INDONESIA 

• 

.•. " 
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11. Penanaman modal; 
· n. Kerjasama UKM; .... 

10. Pariwisata; 

Pas;,1 4 

Bidang-bidang dart kerjasama ekonoml fol aken rneliputl namor. tldak terbstas 
pada: 
1. Industri: 

- Peri!latan beret; 
Metalurgi (besi dan non-besl): 

- Mesin penqolauan maka:ian; 
- Elektronlk dan mesln-rnesto listri~ 
- Pe:rokiml.i dan Per.yulingan mlnyak; 
- Industrt kreati~; 
- Pembangunan kapasitas sumber daf~ menusla bag, rndustri: 

2. Pertanlan: 
- P:oduksi oaoen dan pembiakan blbit ternek: 
-· lndustrl makanan; 

3. Keh:Jt;,nan; 
4. Sektor energi dan mineral; 
S. Penelitran dan pe,gembansan; 
6. Konstrukst clan industrl ba~gunan; 
7. Telekomunikasi, komputer dun informatii<a; 
8. Perhubungan dan logistik; 
9. Perlindungan lingkungan hidup; 

BAB JI 
BIDANG·BIDANG KERJASAMA 

Pasal 3 

Para .Pihak ekan meogembangkan den memperluas kerjasama ekonomf rnereke 
melalui pelaksaneen tlndakan-tlndakan yang tercantum datam Pasal S dari 
Persetujuan In,. 

Pasal 2 

Para Pihak akan rr.etakukan upaya-upeya untuk mengembangkan kerjaserna 
bllateral rnereka secsra tuas, l<hususnya di bidang·bidang yang tercanturn pada 
Pasel 4 dari Persetuj~an ini. 

Pasal 1 

Para Pihak -akan mernberiklln kontrlbusl untuk mengembllngkan dan mernpertues 
kerjasama ekonom! yang sallng menguntungkan. 

BAB I 
TUJUAN 

•. . 



I· 

6c£i rnasing-rna$i:,g Pihak instttust-tnstttus! berikut ini akan mengav.-asi 
petaksa na.i n Perse tuj ua n ini: 
a) Unti.;k Re;::,ubiik JndorH,sia, Kementecian Koordinator Sicang Perekonornlan: 
b) Ur.tuk Reyublik i!ulgaria, Keme,,terian Ekononi:, Energi dan Pariwisat;;. 

Pasal 6 

BAB III 
BAOAN·BAOAN PELAKSANA 

. 
Oer.igan maksud untuk memperluas C:an mengin:ensiF.:an kerjasarne ekonomi, Para 
Pihak ekan mengambll tlndakan·tindakan yang mencakvp: 
1. Memperkuat kiirjasama ekonomi darl lnstttusl-Insttrust pemerintalt, organlsasl· 

organisasi prorestcnat dan kalangan btsots, kam er-karnar dagcing dan asoslasi­ 
asoslast, badan-badan wilayah can lokal, termasuk pertukara 1 informasi 
ekcnomi, berdasarkan kepentlnqen bersama, se:ta kunjl!ngan-kunjungan . 
ttrnoat batik wakil-wakil lnstitusi-Instrtusl dar. bisnis dari Para Pihak; 
Menye<lia!<an inser.tif untuk membentuk kor.tak-kontak blsnts baru Clan 
memajukan kontak-kcntak olsnts yang telah aoa, rnernpromosikan kontak­ 
kontak bersama den kunjunqen-kunjunqan peroranqe n dan para pengusaha; 
Pertukaran h~formasl bisnis, keikutsertaan dalam pameran-pameran 
internasional, menyediexan bantuan untuk penyelenggaraan kegiatan-kegiataa 
bagi wakil·wakil bisnis, semtner-semtnar, konrerensi, dan slrnpostur-r; 
Mem!:>erikan kontrtbus! bagi peran yang lebih luas dari bisnis usaha keen den 
menengeh d?ic1m ~·ubungan ekonorr.i bilateral; 
Kerjasama di toidang pemasaran, Iesa-jesa konsuttest can ann di bidang·bidang 
yang menjadi l:epentlr.gan berseme , 
}lengembangk.3n h:.ibungan dan kerjasama lnstitusi-lnstltusl keuangan dan 
pertiankan yang lebih erat; 
Menyediakan bantuen bagi l)er.;iembangan kegi:tan penanaman modal 
bilateral; 
Menye<liakan 'Jantuan bagi pernbukaan perwakl!an-perr1akilan can caoanq­ 
caOan-g ~er~:sa ;aan dad Pa,.-3 P\hak; 
Memprorfios;k, n kerjaserna internastonat: 
Memajukan ke:jasama men9enai oasar-pesar r,egara '.<etiga; 
tnrorrnas}, pertukeran proqrern-proqre m dan · provek-provsk, mendoror.g 
keterlibatan pe ra per,gusaha dalam petaksanaannva. 

Pasal S 

13. Kesehatan; 
14. Ilrnu Pengetahuan dan Teknoloql 

2. 

3. 

4. 

5. 
6. 

I 7. 

a. 

9. 
10. 
11. 



3. 

2. 

Komisl oerseme .,kar; rnerexukan perternuao pada waktu yarg aisepakati 
aotere P.;ra Piha): metalui saturan-saluran doplomatik, secare bergantian di 
Re,>ubiik lndoneslc, can di Republik Bulgaria. 
Para Kct,Ja Bersarna akan rr.~nyepakati oermlntaen c:an agenda aari tlap-tiap 
p1ut12mvan Komis! Ber5ema pal:r.g 1ambat !.. (satu) t>uran sebelurnnva. 
Masa!ah-masala!'l •tang tidek secara eks,>lislt dicantumkan da:arr. agen<la awal 
dapat d!bahas pada seat pertemuan Ko,r,isi Bersama atas perserojuan para 
Ketua Bersema. 

l. 

Pasal 9 

Dafam ker~ngka hvku.T,-hukum Clan pereturen-pereturao yang bertaku di 1,1asing­ 
rnasing Nega,e dari Para Pihak, tcpfk-topik berixut secare khusus menjad, lcr:oasa,, 
kegiatar.-keg;a~20 Kon .. isi Berszrna: 
! . Pertuka:-a~ pend e pat te:r.tang rr,asa':a·:-i ·rr.<=saJah mckroekor.c-rni d.! keous 

Negara; 
2, Masa!ah·mes~:ah yang tirnbul delern k;,.ita,1 dengan kegiatan·kegiat.;n blsnes 

den penanernen modal: 
3. Promosi kerjasam,~ ekonorni, tndustri dan pem:)angu;"1an entsre ind~::cu da.i 

baoao-bedan hukum dert neg3ra-negara Para Plhak ; 
t\. t'optk-tooix lain yang relevah yang cisepa~eti oleh Para Pihak 

Pasal 8 

3. · kecuan Kom!sl Bersan1a mernutuskan lain, para Ketua Bersam.:, yarg akan 
tc:rdirl darl wakil-wll!<il da:i plMk tndonesta dan plhak Bulgaria, akan 
m2nyampalka:l kepada Komlsl Sersama, pada setiap perternuan, Iaporan 
pertemu2n-perterr.J2n rcttnnva yal'\g mencakup kegiatan-ke,;iatan sub·komite 
etau ketompok-kctompok kerja yang dibentuk melalui Persetujuan ini. 

2. Kornisi Bersama dapat rnembentuk sub-sub komite atau ke1ompok·ke·lompok 
kerja jika di?and.3ng perlu. Komisi Bersama dapat melibatkan wa;:il·wakll 
o,ganisasi-organisasi dan tnstttusr-tnstitust yang relevan serca wakil-wakil btsnts ; 
tingkat tinggi dari negara-negar.i Para Piliak, se:>agaimanci lazirnnya, untuk 
membantu petaksenaen PersetuJuan 1ni. Hal lnl dapat mencakup l<eikutsertaan 
sexcor swaste dalam ketompok-ketornpok kerja khusus. 

Pasal 7 

1. komtsi Bersama Ekonomi (sefanjutnya diseeut "Komis! Bersama") de11gan ini 
dibentuk oleh Pa~a Pihak dengan maksud untuk melakukan koordinasi t!rat dan 
konsultast entara Para Pthak dalam rangka mencapei tujuan-tujusn dari 
Persetujuan ini. Kc,misi Bersarna akan melaxukan pertemuan secere rutln pada 
ting~at Pejabat senior dan oerternvan-certernuannve d,seteng9arakan , 
bergantian di RepJblik Indonesia dan di Republik Buigaria, kecuali di!:epakati 
lain dalarn kasus-xasus khusus. 

BAB IV 
KO"IISI BERSAMA KERJASAMA EKONOMI 

j 
j. 
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Pasal 14 

perubahan pade Pers-~tujuan lni akan dibuat metalut persetujuan bersarna antara 
Para Pihak yang duakuxan dalern protokol-protokol tersendm bagi senap 
perubahan. 

?a-·a Pihak akan rnenvetesalkan meta'.ui neqcsiasi setiap perse:isiha.:, yang rn1Jng'.<in 
timbul antara mereka mcngenai pelaksar,ean oen/atau penarsiran ates Persetujuan 
ini. 

Pasal 13 

BAB VJ 
KETENTUAN PENUTUP 

Para Piha~ akan safing n1-err-berikan p·~rEn~ungan k.12.kayaan i:itel~ki:ual s~wa\ 
e1er,g?.n Pcrseeujuan ter.tang Aspek·aspe'.< Ha'< Atas Kekay2an 1,1tele,<tua! ya;,g 
terkal; dengan Perdagangan, yang merupakan bagian tak terpisahl:an daci 
Persetvjuan Pembentukan O,gc,nis2si Pc>rdagangan Dunie , serte p~Jjanjian· 
perjanjian internasiona~ lainnya tetitang kexaveen intelektwai, di., ~nc: Kedua P1hak 
rnenjadi pihak. 

Pasal 12 

Pasal 11 

Tambahan-tambah3n d,an prctokot-orotokot Persetujuan lni aka~ menjadi baglan 
yang tak terpfsahkan ,jari Persetujuan In!. 

Pasal 10 

Persetujuan lr,i tidak akan mempe~g~1.1hi hz.k·hc,k dan kew21jiban-k~w,Ji:,an Para 
Pihak ~kibat persetJjuan·persetujuan ln,ernasional rainnya dimana Republik 
Jndonesla dan Republik Bi:lgaria rnenjadt p:hek dan/atau dari keanggotaen Republik 
Bulgaria dalam UE. 

BAB V 
KETENTUAN LAIN 

4. Pertemuan tuar btasa KOIT,isi Bersama atau para Ketua Bersarna·11ya dapet 
dilakukan atas usulan dari salan satu P«ra P:hak. ., 

s. Para penasehat clan ahli dapat diundang pace perternuan-perternuan Komisi 
Bersama. 

6. Bahasa kerja Korrusl Sersama adatah Bahasa Inggris. 
7. Catatan"-catatan perternuen ekan dibuat pada settap pertemuan den pada 

pembahasan-pembahasan c!a1am perternuan yang aka., disusun dalar:i Bahasa 
Inggris. 

8. Dalam jangka waktu antara perternuan-certemuan para xetua Berserna deri 
Kornisi Bersama, etau pare sexretans atas suatu arahan oleh para Ketua 
Bersama, akan mernbahas secara operastonat rnesaleh-rnasatan terkett kerja 
Komisi Bersama. 
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Ekonomi, Energi, dan Pariwisata 

Retno L.P. Marsudi 
Direktur )enderal Amerika dan Eropa 

Departemen Luar Negeri 

UNTUK PEMERINTAH 
REPUBLI>< BULGARIA 

UNTUK PEM ::RINTAH 
REPUBLIK 1"DONES1A 

DIBUAT da!?.m rangta;:., dua di to.nbox, Indonesia pada h,?ri kesernoilan betas 
bt1!~1r: N~·;~··.-.·:;e· ~c~·•.Ji~ .( . ..!a ribu sembi!an da'.2rr, Bah.:!s~ I:a.::!or.e~ia, sancso 
&ulgilria, dan Bahasa lnggris, scluruh neskah memili'.<i kexuat an hi:ku11 yacg sarna. 
Dalam t-.21 terdapat perbedaan penafstrarv, maka <1a~ket-. oa12rn Bc:"':asa [n,;;f:ris yang 
berlaku. 

SEBAGAl BUKTI ya,,g bertandatangan di t:awa:i ini, telah d:besi kuzsa ole:, 
Perncrintehnve rr.as;ng-masirig, tetah mcnencatanqan: Persetuj•Jan i:'I!. 

S. Peng!ientian Persetujuan ini tldak akan rnernnenceruht keabsehen oan jangka 
waktu proqrarn-pr aqrem dan p,oyek·proyek yang sedang berja!an yc1n1 dibuat 
berdaserken Persetvjvan i,1i hingga tersetesetkannye proqrern-oroorsrn dan 
proyek·proyek tcrsebut kecuali Para Pihak rnernutuskan lain. 

1. Persetujuan ini rnulai berlaku pada tanggal diterimanya note pembe·itahuan 
kedua dimana Para Pihak mernberitahukan bahwa prosedur Internal yang 
diperlukan untuk pemberlakuan PersetuJuan ini telah dipenuhi. 

2. Persetujuan lnl akan tetap bertaku untuk jangka waktu 5 (lima) tahun, dan 
dengan sendirinyz. diperpanjang untuk jangka waktu yan;;, sarna, kecuali 
kapanpun salah satu Pihak menyampaikan pernbertcanuan tertcus rnenqenat 
ntatnva untuk mengakhiri Persetujuan ini 6 (enem) bulan sebelum pengakhiran 
Persetujuan ini. 

3. Masing-rnasing PihaK dari Persetujuan ini daoat merigakhiri Persetujuan lni, 
rnetatul pemberitahuan tertulis kepada Pihak leinnya. Penghentian :ersebut 
mulal berlaku pada hari pertama outan keempat setelah tanggal diterimanya 
pemberitahuan oren Pihak lainnya. 

4. Pada tanggal mulai berlekunya Persetujuan ini, Pecsetujuan Perd,igangan 
antua Pemerintah Republik Indonesia can Pemerintah R.epublik Bulgaria, yang 
dltandatangani di Jakarta pada tan;9a1 ?.9 lal'luari 2004, c!an Persetujuan 
antara Pemerlntah Republlk Indonesia den Pemerintah Repvblik Rakyat 
B•Jlgarla Tentang t~erjasama Ekonomi den Te\mlk, yan~ dltandatangani d! Soria 
oaca t11ngga1 12 oktcner 1990, oeraxhlr. 

Pasal 15 



Embas sy cf the Republic of Bulgaria 
Jakarta 

Jakarta, 15 Fsbn.ary 2010 

The iv1inistry of f:creig.-\ i-\ifa:rs ct ~;,s- R.e;ublic of !.~do.-iasia C:\·a:·:s ~!self of :his 

oppo:t:.;r"":iti to re,.,e~ .. ·.: to 1./)e E!":ib~ssy cf Reµ~.!::;lic of 8ulga.~ia i., Jakarta t:":a assu-ances 
c: its h,ghes: cons.cer atlon I~; 

•,. 

The M;nist;y has fvrther the nonec. to ki,10.y request the Bulgefis1 Go;ernmen::s 
cordial coopecaticn in gl·ting w:l~tc:i COn$e.1'. to tr,o abcve me:,tione,:i !,~,.~r·;;-o1;;rnan: to the 
lndo~es;a.1-:a,1;;,"ago co::t.::11crH of 11·,e Agrsis-r.ec.' . at its earliest convsn'ence tc spee<l u;:; 
tt~ = rati~.:cc;!ion process 0;1 the l,,~· ::,i~ osian Sldo. 

the ratter that ~he Improvements of the Jan.gua;e of the Jndon~sfan-!a.:-:g~cge document 
of the Agreer.,e;1: be!ween the Govern:ner,t of the Republic of lndo,,es;?. and the 
GC'J.?'11me,-,t of c,e Re.pJbiic o:' 8:ll~~ri:'l O!'. Eco,o:?mic Cocperation. signed i:',·l.omt:o:.: en 
19 Novamoar. 2Ci:J9, does not ro::;:;;:re en;' a;-;,e1~d.7:e.~!s to the En~:isri-1angua:;;e and 
Bu"f;aria:1 .. language dc~:.Jrr.onte cf !he se:c· Asre::n1snL 

The Mi.,istty of Fo~e'.9'1 Aftairs cf t,a Repuc'ic of r.,C:onesi2 pesents Its 
compliments to tile Eml::2ssy of Re::iuhlic of !k':ga;fa i:: Jakarta a.,:J. wi'.n reference tc 
Embassv's note no. 8::J 1G35i2010 cetsd 1?. Fe:.ruciry 2010, has t!-io honocr to ir,fc:n·. . . . 

No. D!O-:'.J372/02/2010/29 

C:·:.=ARTl-1:~~ 'os FC.~::c;?,,i Al~,\.:·2.s 
F,s;pi.;;::.1c OF JN:,..:.'i~$:.4 

..... 



Kedutaan Besar Republik Bulgaria 

Jakarta 

Jakarta, 15 Februan 2010 

Kementerian Luar Negeri Republik Indonesia menggunakan kesempatan ini untt1k sekali 

lagi menyampaikan penghar!~aan setinggi-tingginya kepada Kedutaan Besar Rep1.bllk Bulgaria 
di Jakarta. 

Kement;rian Luar NHgeri selanjutnya meminta dengan hormat kerja sarna Pemerintah 

Bulgaria untuk memberikan persetujuan terruris terhadap perbalkan dokumen Bahasa Indonesia 

persetujuan tersebut di atas pada kesempatan pertama untuk memperospat proses 

pengesahan yang dilakukan oihak Indonesia. 

Indonesia dan Pemerintah Republik Bulgaria Mengenai Kerja Sama Ekonomi, ditand;rtangani di 

Lombok pada 19 November 2009, tidak memerlukan amandemen terhadap dokumen Bahasa 

lnggris dan Bahasa Bulgaria persetujuan dimaksud. 

dilakukan terhadap dokumen Bahasa Indonesia Persetujuan sntera Pemerin1ah Republik 

Kementerlan Luar Negeri Republik Indonesia menyampaikan saran, hcrrnat kepada 

Kedutaan Beser Rept1bllk Bulgaria di Jakarta da», merujuk nota Kedut'aan no. BEJ 1035/201 O 

tertanggal 12 Februari 2010. dengan hormat menginformaslkan bahwa perbaikan behasa yang 

Teriemahan 
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TO 
TUE EMBASSY OF 
'T'H);: HE1'1Jnl.lC OF 
INnONESU 
SOFJA 

Mnrch 2010 ./ ;/ 

The l-finis:;-y off oreign Affairs of th,o Republic of Bulgaria n vai\s itself of tl1e 
opportvnity to rc1'C\V lo t:tc Emb433}. of the R.~,ul>lic ~f Iodoncsra in s.ofia tl1c. 
assurances of Its higl\e.~t consideration. ·o. p. 

Referring ·:o it;, Nole No. 54-27-10 dated February 16"', 2010 and in 
c,no11>lia.o-cc ,vlth Arciel e 1 S /l / of the above Agreement the ~1'.lni&l[")' of Foreign 
Affairs ofthe Republic of'Bulgzria would be most grateful if the esteemed ::=:mbossy 
could inform it o f t.'ic completion by the Indcncsian side of aU necessary procedures 
for the entcy ;ntv f<.~,·cc oflhc Azrccir.cnt o.t jt5 e~;-liesl convenience. 

Al th,;: same time cite Bulgnrian side would like tc once a_£t.in point out that e,i 
correcuons ju the Judvu~ian text of the. .t\_e:·~e,ncnt1 bei1\,g, solely grumc-r.e:.Lic~l iu 
nature, will absolutely not affect the substance of its Butgariar: and Englisl: te ... i:.ts as 
stated in No. DiC037.I/OW.Ol0!39 of February 12'", 2010 of tae Department of 
Forclsu Af! .. airs of the !.'.tcp,::llic of Iudones ia. ' 

11:e Ministry of Forei sn Affairs of the Republic of Butgufo hereby expresses 
the. Rulgarian S:i:1·~'".s consent lo the revised Indoneslan lauguage vcrsio .. 1 of thc . 
Agrcerncnr or. Ecnnocnk Cooperation between the Government of the Republic cf 
Bulg:u"ie and the Goveounent r:,f the Republic of Indcnesia, signed in Lornbok on 
!'<ovcm.bcr 19'', 20:)9. ·. 

The J:l.1iais:ry of Foreigu Affairs of rhe Republic of Bulgaria presents its 
compliments to the Embassy of the Republic of Indonesia in Sofia nod with reference 
to the laHcr's N01:; No. 45/11/10/04 c.,tcd February 4'", 2010, a, well as 1'otes No. 
IJ!Q0321/02:2010/J9 of Feoruary 12", 2010 and No.D/00555/03/201G/39 of M"n:I, 
15"', 20J O of !l-:e Department of Foreign Affairs of the Republic of Indonesia 10 the 
Etnut.ssy of the Republic of Bulgaria in Jakarta; has the honour to ccmruur.icatc the 
fotlowing: 

,< 
·: .... ·. s« 54-27-10 

MINISTRY OF FOREIGN AFFAIRS 
)- 

..__. ~·-=-·· ... ·~ , .. , ·.·• •• ~.&.· ..,. . . ..,.."" ... . . 
.. REPUBLIC OF OULGARIA ~.-·, 

'. 



Telah m~myctujui hnl-hal scbagnl ber-ikut : 

Sesual dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku di masing-rnasing Negara, 

Meynklni bahwa Persctujuan ini akau mcmberikan konlribusi pada pcngernbangan 
hubungan ekonorni antara para Pihak dalam suasana yang barn dan khususnya untuk 
mcmajukan kerja sama pcrdagangan, ckonorni, teknik, dan tcknologi yang sating 
mcngurnungkan, 

Memperceyal bahwa Akscsi Republik Bulgaria pada Uni Eropa akan rncmbcrikan 
pcluang-peluang baru untuk mcrnperluas kerja sama ckonomi bilateral, 

Menimbang hak dan kcwajiban yang timbul dari Persetujuan Aksesi yang ditandatangani 
pada tanggal 2.5 April 2005 antara Masyarakat Eropa dan Ncgara-negara Anggotanya, di 
satu pihak, clan Rcpublik Bulgaria di pihak lain, 

Mcnyatakan kesiapan unruk bckerja sarna dalam mcncmukan cara-cara untuk mcmpcrkuat 
dan mcngcmbangkan kerja sama yang saling menguntungkan, 

Menegaskan keinginan para Pihak untuk mcngembangkan dampak pcsitif hubungan 
ckonorni yang sudah ada, 

l\fongakui bahwa keanggotaan Republik Bulgaria dalarn UE dan kewajiban Republik 
Bulgaria sebagai konsck .iensinya mcnsyaratkan peningkatan dan perluasau hubungan 
ekonorni bilateral yang bersifat kontraktual dan berbasis hukum, · 

Pernerintah Rcpublik Indonesia dan Pemerintah Rcpublik Bulgaria. (selanjutnya disebut 
"Para Pihak") 

PERSETUJUAN 
ANT ARA 

PF,)1ERINTAH REPUBLIK INDON&SIA 
DAN P'J<:l\1ERINTAH RRPUBL1K BULGA.1.UA 

MENG EN AI 
l<ERJA SAMA EKO~OMl 

Rekri fikasi 

REPUBLI.K lNDON'ESl~ 
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~.i Pasal 4 
Btdang-btdeng kerja sama ekonomi ini wajib meliputi tctapi tidak terbatas pada : 
1. Industri : 

Peralatan bcrat; 
Mctalurgi (besi dan non-bcsi); 
Mcsin pengolah makanan; 
Barang-barang elektronik dan mesin-mcsin listrik; 
Petrokimia dan penyulingan minyak; 
lndustri kreati !; 
Pengernbangan sumber daya manusia di bidang industri; 

2. Pertanian : 
Produksi hasil pertanian dan pembiakan bib it ternak; 
Industri pangan; 

3. Kchutanan; 
4. Sektor energi dan mineral; 
5. Penelitian dan pcngcmbangan; 
6. Konstruksi dan industri bangunan; 
7. Telekomunikasi, komputerisasi dan informatika; 
8. Transportasi dan logistik; 
9. Pcrlindungan lingkungan hidup; 
I 0. Pariwisata; 
11. Penanaman Modal; 
12. Kcrja sarna UK1v1; 
13. Kesehatan; 
14. Ilmu Pengetahuan clan Teknologi 

F.IA.U Il 
BfDANG KERJA SAMA 

Pasal 3 
Para Pihak wajib rnengembangkan dan memperluas kerja sarna ekonomi melaiui 
pelaksauaan kebijakan-kebijakan scbagairnana diuraikan dalam Pasal 5 Persetujuan ini 

Pasal 2 
Para Pihak wajib melakukan upaya-upaya untuk mcngcmbangkan kerja sama bilateral 
secara Iuas, khususnya di bidang-bidang sebagaimana diuraikan dalam Pasal c. Persetujuan 
ini 

Pasal J 
Para Pihak wajib rnernberikan kontribusi untuk mengembangkan dan mernperluas kerja 
sama ekonomi yang Saling mcnguntungkan 

BAB I 
TUJUAN 



Pasul6 
Untuk masing-masing Pihak lcmbaga-Iernbaga berikut ini wajib mengawasi pelaksanaan 
Persetujuan ini : 
a). Untuk Republik Indonesia, Kementeriau Koordinator Bidang Pcrckonomlan; 
b). Untuk Rcpublik Bulgaria, Kementerian Ekonomi, Encrg] clan Paelwiseta 

BABIH 
BADAN l'ELAKSANA 

Pa.,al 5 
Dengan rnaksud untuk mernperluas dan mengintensifkan kerja sama ekonomi, P11ra Pihak 
wajib mclakukan kebijakan-kcbijekan meliputl : 
1. Mempcrkuat kerja sama ckcnomi antara Iembaga-lcmbaga pemcrintah, organisasi­ 

organisai profesional dan kalangan usaha, kamar dagang dan ascsiasi-ascsiasi, badan­ 
badan di tingkat provinsi dan kabupaten/kota, tcrmasuk pertukaran inlorrnasi ekonorni, 
yang rnenjadi kepcntingan bersama, serta kunjungan bcrsarna wakil-wakil clad Iernbaga- 
lembaga dau pclaku usaha dari Para Pihak,· ~ 

2. Mcnyediakan insentif untuk membemuk konrak usaha ba11.1 dan meningkatkan yang ~ 
telah ada, dcngan meniugkatkan kontak dun kunjungan bersama dari pihak swasta dnn l 
para pengusaha; 

3. Pcrtukaran informasi usaha, keikutsertaan dalam pameran intcrnasicnal, dcngan 1 · s. 

mernberikan bantuan hagi penyelenggaraan kcgiatan untuk para wakil usaha, seminar, 
1 1 konferensi, symposium; , 

4, Mernberikan kontribusi pada peningkatan pcran untuk usaha kccil dan mencngah dalam I '. 
hubungan ekonomi bilateral; , · 

5. Kerja sama di bidang jasa pernasaran, konsultasi dan tenaga abli di bidang yang i '. 
menjadi kepentingan bersama; , l 

6. Mengembangkan hubungan don kerjo sama yang lebih erat antara lembaga-lembaga f 1 
keuangan dan pcrbankan; :i 

7. Menyediakan bantuar. bagi pengernbangan kcgiatan pcnanaman modal bilateral; · ·1 
8. Mcnyediakan bantuan untuk pernbukaan kantor-kantor perwakilan dan cabang-cabang l ·! 

perusahaan dari Para Pihak; l j 
9. Meningkatkan kcrja sarna internasional, ' :1 
I 0. Memajukan kerja sama di pasar-pasar negara ketiga: :~ 
I 1. Informasi, pertukaran program-program dan proyek-proyek, dengan mendorong j 

kererlibatan para pcngusaha dalam pelaksanaaunya ;; 
' 3 
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Pasal 9 

Pasal 8 : ·; 
; :, 

Do.lam kcrangka pcraturan perundang-undangan yang berlaku di masing-masing negara ; j 
para Pihak, topik-topik tcrtentu berikut ini seharusnya membentuk dasar bagi kegiatan- . ! 

: ' kegiatan Komite Bersama : ; ,! 
a). Pertukaran pendapat rnengenai isu-isu ckonomi makro di kedua negara; j ·l 
b). Isu-isu yang timbu! schubungan dengan kegiatan-kegiatanusaha dan penanaman modal; i.; 
c). Pcningkatan kerja sama ekonomi, industrial dan pembangunan antara orang i ·1 
perseorangan dan badan-badan hukum dari negara para Pihak; ! ~ 

I :i d). Topik-topik relevan lainnya yang disepakati bersarna oleh para Pihak ! ,j 
: ·! ·s s 
:~ 

1. Komite Bersama wajib bcrtcmu pada saat, sebagaimana disepakati oleh kedua Pihak . , 
~ melalui saluran diplornatik, sccara bcrgantian di Republik Indonesia dan Republik , 

B~~ ~ 
2. Ketua Bersama waji'a menycpakati pcrmintaan dan agenda rnasing-rnasing perternuan 

Komite Bersarna tidak lebih dari l (satu) bulan sebelumnya 
3. Hal-hal yang belum disepakati sccara jclas pada agenda pendahuluan dimaksud dapat 

dibahas pada pcrtcmuan-pertemuan Kornite Bcrsama bcrdasarkan kesepakatan Ketua 
Bersama 

4. Suatu pertemuan bar biasa dari Komite Bersama atau Kctua Bersama dapat 
diselenggarakan bercasarkan usulan dari setiap Ketua Bcrsama dimal<sud 

5. l'ara penasihal dan tcnaga ahli dapat diundang pada pertemuan-pertemuan Komitc 
Ucrsama 

6. l3allasa kerja Kornite Bersama wajib dalam Bahasa lnggris 
7. Catatan-catatan wajib dibuat dalarn setiap pcrtcmuan dan pembahasan. yang 

diselenggarakan wajib dituangkan dalrun Bahasa Inggris 

Pa.~al 7 
I. Komite Ekonomi Bcrsama (selanjutnya discbut "Komite Bersama") dengan ini 

dibentuk oleh para Pihak untuk rnenciptakan koordinasi dan konsultai yang erat antara 
para Pihak dalam rangka mencapai tujuan-tujuan dari Pcrsctujuan ini. Komite Bersama 
wajib bcrtcmu secara rutin di tingkat Pejabat Senior dan pertcmuan-pertemuannya 
seharusnya dlsclenggarakan secara bergantian di Republik Indonesia dan di Rcpublik 
Bulgaria, kccuali disepakati sebaliknya dalam kasus-kasus tertentu, 

2. Komite Bersama dapat mcmbcntuk sub-subkomite atau kelompok-kclornpok kerja 
apabila dianggap pcrlu. Komite Bersama dapat melibatkan wakil-wakil dnri organisasi 
dan lcrnbaga yang relevan serta wakil-wakil usaha tingkat tinggi dari Negara-negara 
para Pihak, yang sesuai, untuk membantu pelaksanaan Pcrsctujuan ini. Hal ini dapat ·. ·: 
meliputi keikutsertaan scktor swasta dalam kelompok-kelornpok kcrja khusus, 

3. Kecuali Komite Bersarna mernutuskan scbaliknya, Ketua Bersama, yang wajib terdiri 
dari wakil-wakil dar: pihak Indonesia dan pihak Bulgaria, wajib memaparkan dalam i -t 
masing-masing Iaporan pertcmuan rutinnya yang mencakup kegiatan-kegiatan sub- j ·] 
subkoruite atau kelompok-kelcmpok kcrja yang dapat dibentuk berdasarkan : i 
Pcrsctujuan ini, 

BAJ3 IV 
KOMITE llERSAMA BIPANG J<ERJA SAMA EKONOMI 

.. 



Pasal 15 1 .. 
1. Persetujuan ini wajib mulai bcrlaku pada tanggal penerimaan nola kedua di mana para '.] 

Pihak saling mernberitahukan bahwa proscdur internal yang dipersyaratkan untuk mulai i 
berlakunya Persetujuan telah dipenuhi. ~ 

2. Persetujuan ini wajib tetap berlaku untuk jangka waktu 5 (Jima} tahun, dan wajib secara 1 ~ 

otomatis dipcrpanjar,g sesudahnya untuk jangka wakru yang sama., kecuali setiap saat ' f 
salah satu Pihak menyarnpaikan kepada Pihak Jainnya suatu pcmberitahuan tertulis 
mengenai keinginaunya untuk mengakhiri Persetujuan ini 6 (enam) bulan sebelum 
peugakhirannya. 

Pasal 14 
Perubahan pada Persetuj uan ini wajib dilakukan bcrdasarkan kesepakatan bcrsama antara 
para Pihak yang dilakukan dalam protokol-protokot tcrscndiri untuk masing-rnasing 
perubahan. 

Para Pihak wajib menyelesaikan dengun cara perundingan setiap scngketa yang dapat 
timbuJ antara para Pihak. berkenaan dengau pelaksanaan darvatau penafsiran alas 
Persetejuan ini. 

Pasal 13 

BAB VI 
KETENTUAN AKHIR 

J 
1 :; 
·! -~ 

Pasal 12 j 
Para Pihak wajib memberikan satu sama lain perlindungan kekayaan intclektual sesuai . 1 
dcngan Persetujuan ruengenai Aspck-aspek llak Kekayaan Intelerktual Yang Terkait i ·j 
Dengan Pcrdagangan, yang mcnjadi bagian tidak terpisahkan dari Pcrsetujuau • ; ·: 
Pernbentukan Organisasi Pcrdagangan Dunia (WTO), serta perjanjian-perjanjian ! J 
internasioual lainnya berkenaan dengan kekayaan intclcktual, di mana para Pihak mcnjadi , 
Pihak. ~ .; 

'I 
" ' l ; 

i§ 
'·; 

; i 
' . . ·, 
J - I l 
i ;. 
l ~ 
Ii . ·1 

Larnpiran-Iampiran dan protokol-protokol J:>ersetujuan ini wajib rnenjadi bagian yang tidak 
terpisahkan daripadanya 

Pasal 11 

Pasal 10 
Persetujuan ini wajib tidax mengurangi hak dan kewajiban para Pihak yang timbul dari 
pcrjanjian-pcrjanjian intcrnasional lainnya di mana Republik Indonesia dan Republik 
Bulgaria merupakan para pihak dan/atau dari keanggotaan Rcpublik Bulgaria dalam UE. 

BABY 
KETENTUAN LAIN 

8. Dalam jangka waktu antara pertemuan-perternuan Ketua Bcrsama dari Kornite 
Bcrsarna, atau sekretaris-sekretaris berdasarkan arahan Ketua Bersama dimaksud, wajib 
mernbahus mengenai isu-isu dasar operasional berkenaan dengan pekerjaan Komitc 
Bersarna 

I 



TTD 
Evgcni Augelov 
Wakil Menteri Ekooomi, Encrgi, dan 
Pariwisata 

TTD 
Retno L.P. Marsudi 
J)irck.tur Jenderal Amerika dan Eropa 
Dcpartcrneu Luar Negeri 

REPUBLIK UNTUK PEMERINT AH REPUBl,IK 
BULGARIA 

Ul'tTUK PEMERlNTAH 
INDONESIA 

DlBUAT rangkap dua di Lornbok, Indonesia pada tanggal sernbilan belas November tahun 
dua ribu sembilan dalam Bahasa Indonesia, Bahasa Bulgaria, dan Bahasa Inggris, semua 
naskah mcmiliki keaslian yang sama. Dalam hal terjadi perbcdaan pcnafsiran, naskah 
Bahasa Inggris ~-,1ng wajib berlaku. 

SEBAGAI llUKTI yang bertanda tangan, yang diberi kuasa kepadanya oleh rnasing­ 
ruasing pcmcrintahnya, telah rnenandatangani Persetujuan ini. 

3. Masing-rnasing Pihak pada Persetujuan ini dapat mengakhiri Persetujuan ini, dcngan 
cara melalui suatu pcmberitahuan tertulis kepada Pihak lainnya. Pengakhiran dimaksud 
wajib mulai bcrlaku pada hari pertama dari bulan keempat bcrikutnya pada tangga! di 
mana pernbcritahuan dimaksud telah diterirna oleh Pihak Iainnya. 

4. Sejak tanggal mulai berlakunya Persetujuan ini, Persctujuan Perdagangan antara 
Pemcrinrah Republik Indonesia dan ·Pemerintah Republik Bulgaria, yang ditandatangani 
di Jakarta pada tanggal 29 Januari 2004, dan Persetujuan antara Pemerirr.ah Republik 
Indonesia dan Pcmcrintah Republik Rakyat Bulgaria Mengenai Kcrja Sama Ekonomi 
dan Teknik, yang ditandatangani di Sofia pada tanggal 12 Oktobcr 1990, wajib diakhiri. 

5. Pcngakhiran Persetujuan ini wajib tidak mempcngaruhi keabsaban dan jangka waktu 
dari sctiap program dan proyek yang sedang berjalan yang dibuat bcrdasarkao 
Pcrsetujuan ini · sampai pcnyelesaian program-program dan proyek-proyek tersebut 
kecuali para Pihak mcmutuskan sebaliknya. 
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AoroaapRutine ce crpaHH uie CbAC&icreaT :sa pasaaraero 11 paau111pReaHe-ro 
xa B3Bl1HHOH!lroAHO'TO cl<! 11KOHOMINecKo· CbTPYAH114eCTBO,; 

PA3llEn r 
4EnH 

npaB\1TeJICTBOTO Ha Peny6m1Ka lt1HA0He3HJI M npao11Te11CTBOTO Ha r>eny611HKa 
6..nrapHR (Hap11YaH11 nc-xararsx "Aorosap.111mrre ce crpaHM"), 

Ci.3HaBaUKl1, q,~ m,11Honpa8HOTO '111eHCTBO Ha Peny61111Ka 6cJ1rap1111 B 
EsponeiicK1111 ChKl3 11 npo11JT>1'1a1i4111re or i-osa aa Peny6m11ca 6bJ'lrap1,11l 3a.q..nJKeHIUI 
1131\ClClli:lT no-HaTaTbWHOTO nOA06p.11eaHe 11 yci.ebpWeHCTBaHe Ha .QoroaopHO• 
npaeaara 6a3a 1-1a ABYCTpa1Hi"1Te HKOHOMM'leCKl,1 B3aHMOOTHOUieH"1ll, 

norrn,p)l(Aasaf:IKl1 TB'bPAOTO Cl1 HaMepe1rne Aa Pll31311BBT 003"1Tl1BHHTe CTPBH\1 
Ha Tpl!IAH~HOHHHTe CH nKOHOMH'leCKH B3l!lliMOOTHOWeHl1JI, 

J13p88RBBiflKIII c;,ORTa l"OTOBHOCT 8 Tl,pceHeTO Ha CPBACTBa W ... ,'IHHl1 !la 
yKpenein;ero 11 pa3BHTUeTo Ha B3lH1MH0113rOAHOTO ChTPYAHH'leCTBO, 

UMaiiKu npe;zsi,,.q npaaara 11 3a,QWl)Ke1-u,1RTa, npoH3Tlf'lautH or Ac•rosopa 3a 
np11CbeAHHl!BaHe, noAns.icaH Ha 25 anp1111 2005 r. l'ie)l(Jl.y EBponeikK1tTe o5U4Hocr1,1 If 
rexHHTe crpaHH·•meHKl1, OT eAHa crpaua, tt Peny5.llHKa 6b11rap11R, or .Qpyra crpaHa, 

J13pa311sai1K111 y6e)l(,ll,e•meTO, 'le npMCbeA1tHRBaHeTo Ha Peny5srnica 6bllrap1<1.11 
K'bM Eaponei1CK11R Cb!03 uie npeAOCTae11 HOBl1 Bl>:?IMOlKHOCTl1 aa pa3Wl1PRBaHeTo Ila 
ABYCTpBHHOTO HKOHOMV-'-leCKO CbTl)YAHH'leCTSO, 

YsepeHH, 'le TOlla Cnopa3yt,tettlfe 111e AOnp11Hece aa pa3BHTHe Ha 
HKOHOMH4eCKHTC Bp1>:1KH MeJl(JJ.Y TRX B HOBHTe yc110BHR 11 B \laCTHOCT aa 
SKTloiBH11HpaHe Ha BJaHMIIOHllrOAHOTO TbproBCKO·WKOHOMlf'IBCKO, TBXllj,f'-IBCKO H 
TeXHOJtOrlf4HO CbTPYAHH'IBCTBO, . 

Cl.o6pa311Baf:IKl1 ce C npeo611ap,aBBl4MTe 3aKOHH H pa3nOpe,!l5H o CBOHTe 
crpa1-1H, 

ce AOrOBOpHXil, KaKTO ClleABa: 

nPEAM610n 

cnOPA3YMEHl1E 
3A. 

"1KOHOMll1~ECKO CbTPYAHlllliECTBO 
ME:>KAY 

nPABIIITEnCTBOTO HA PEnY6nlllKA IIIH.QOHE31,1$1 
1,1 

nPABl!1Tl::11CTBOTO HA PEnY6nlr1KA SbnrAPl/1$1 

REPUBLIK INX>ONESlA 



C orneA pa3Wl1PIIBaHe W 11HTeH3.11q>HllHPaHe HB 1,11:oMOMH4eCKOTO 
CbTPYAIIH'IBCTBO, .~oroeapRl.llMTe ce CTpa1111 uie npe.o,np><eMaT MBPKl1, KOHTO 1.J.18 
BK11IO'l&aT: 

1, 3ac1111eatte Ha HKOkOHH'IBCKOTO CbTPYAHH4eCTBO Ha npaBl1Te1JCTBBHHTe 
HHCTHTYLIHH, npo¢,ec1.10Ha.11H1t opraHM38LIHH 11 6113Hec cpe.411, TbPrOl3CKl1 na11aTH 11 
aCOL1HBL1»H, perncHallHW H MBCTHM opraH11~a1..1111,1, BKJ1K>41,ffe/\HO 11 pa3MAHaTa Ha 
HKOHOMW'leCKa HH :jlppMa1.,111ll OT B3aKMeH HHTepec, !(aKTO H B311YIMHH BH~HTl1 Ha 
npeJ:1crae11re1111 Ha HttCTttTYL.1H11Te 11 15"1:SHeca Ha Aorosap.11w,11Te ce CTp,~to, i. 

,..nett 5 

2. Ce11cKo crcnascrec: 
pacn~Hl1BS1>ACTBO 11 )K\180THOEn,ACTBO; 
xpaHHTeJ1HO·oKycosa npOMHWl1eHOCTi 

3. rcpexo cronaacrac: 
4. EHepreTMKa 11 n011C3HH 113KOnaeMH; 
5, J-tay'IHO·H3CJ1eAOBcrre/lCKa 11 P83BOi11Ha ,ll.ei1HOCT; 
6. Crpowrencrso H crpcarenaa npoM~1w11eHocr; 
7. Te11eK0My1<1-1Kal.(11H, 113'111C11HTeJ1Ha TeXHHKo 11 J.1H¢0pMaTl11Ca: 
8. Tpaacnopr 11 11on,cr11o<a; 
9, onaaeeue 11a oi<011HaTa cpeABi 
10. Typ11,n,e,,; 
11, HaCbp'l~1eaHe Ha ·11HaeCTI'1L1"111Te; 
12, Cl.TPYA~iH<ieCTBO MC>KAY MB11KH H Cpe,QH11 npe,Qnp1,u1n111; 
13. a.qpaeec,na3saHe; 
14, HayKa 11 TeXHOJ10f1111, 

06nacn,Te Ha MKOHOM"1<ieCKO ChTPYAH~1'1BCTB0 <:neABa Aa BKJ11Cl4BBT, HO HB H 
,qa ca orpaHH4e1-rn c:aMo c: · · 

1. npoMHW,1e1<0CT : 
060P'fABa11e 3a Te)KK8T8 npoMHIU.lleHoCT; 

· MeTa.,yprHR (4epHa 11 1..1sen1a); 
xpaHl1TeJJHO BKycoaa npOHl1WneHOCT; 
e11e~rpoH1-tKa III ene,crpw-tec1rn CbOpl,>KBHMfl; 
X11MH4eCKa 11 He¢,Tonpepa6crraaTenr1a npoMHWJlBHOCTi 
TBOP'iCCKB HHAYCTPHR i · 
WHJ:IYCTPl1fl; 1131'pa)KJJ.aHe.Ha Kana1..111TeT Ha 40BeWKHR nereauaan , 

YneH 4 

PAflAEJl XX 
OSl1ACT"1 HA CbTl>YAHH\.IECTBO 

,AoroaapAU\HTe ce crpaHL1 uie pa3Bl1BBT 11 pa3Ull1P11B8T HK0HOMl1'1eCKOTO Cl-1 
CbTPYAHll'leCTao 4pe3 np1111araHe 1-ta Mepi<i-rre, noco-1eHw a 4ne11 S OT TOBa 
Cnopa3yMBHHe, 

YneH 3 

Aoroaap.R~WTe ce crpaHH 1..4e no11araT yci.1111111 3a OCbU(ecrB.Raa:-te Ha w11p0Ko 
ABYCTP8HH0 CbTPYAHM4eCTeo npe.111,1 BCM4KO 8 o6naCTMTe, noco4eH11 B 4118H 4 Ha 
Toea Cnopa3y>1eH11e, · 

"111eH 2 



1. C11eceHaTa :<OMHC:11R aa HKOHOMH'leCKO CbTPYAHH'leCTDO (Ha~-1ot'laHa no- 
1-1araTbK HCMeCeHa KOIOICIO!") e Cb3AaAeHa OT .Qoroaapm1;1ne ce CTp-i!HU C: uen 
nocraraxe Ha no~TJICHO CbTPYAH\14eCT80 11 KOHCYJlTaL\t,Jl'I Me*AY CTpaHHTe aa 
ycneUJHOTO 113n-i,nHeHHe Ha ue1111Te Ha 'roea cnopa3yMeH1,1e. CMece11ara KOMHCHJI 
TpS16aa ca c:e opra•u1~111pa H npose:>KAa Ha onpe,1tei:ieH11 \1HTepsa111,1 OT apeMe, Ha 
o<jl1141,1a11Ho H11ao, Ha ~·ettyaaw. c:e np11HL111n a Peny6m1Ka li1HAOHe3H!l 11 B Peny6mn<a 
6bl11"apHS1, a CIIY,.lai11.1E! HRMa APYn-1 ncrosopeaocra no OTAE!JlHH cny'lat,1. 

2. CMec:eHaTa ~:OMHCHJI MOlKe All Cb3Aa.Qe nO.llKOMl>ICHl,I l,l/111 pa6oTH~I rpyn», 
aKO c:e npeL\eHH I.le e He05XOAlo1MO. Ct1eCe1-laTa KOMl1Ci'ISI MOJt<e Jlll Bl01l04Ba 
npep.craem-e1111 Ha CbOTSeTHHre opraHH3a1.11111 11 HHCT1'1TY1.111H, KaKTo 11 
B\1C:OKOOOCTaeeH1o1 np11,11CTaBHTE!JIH Ha 6m1Heca OT Aoroaapirn-111Te ce crpatrn, KOr.aTO e 
yMecrtto, c uen no.o.no-.iaraHe l13rlbJ1HeH11eTo Ha Toaa CnopaayMeH11e. Tona MO)l(e .aa 
BICIIIOY Ba y4aCTHe 1-1a np9ACTaB"1Te1T11 OT yacnrn.si CBKTOP B cne1.111anH<11o1pa1iH pa6oTHM 
rpyn1o1, 

3. $ CJIY'!iJ>i, '{<! CMeceHaTII KOMl1C-~JI He e CTH1'Ha11a AO ,:ipyrc peUJeHl1<!, 
a,npe,.qce;:icrreni,,re, UKJ110'leau.u1 npe,itCTaBITTeJlH Ha ' HHAoHe311~cxaTa 11 Ha 
6b11rapCKaTa crpaxa, TpR6ea Aa npe,QCTa!ISIT Ha pe.AOBH1'1Te cpe~M .QOKJl3,QH, 

PA3AEn IV 
CMECEHA KO~YJC!,ISI 3A '1l<OHOM\.1"1ECK0 CbTPYAH'1 .. ECT.80 

BCJ:1Ka e.ql-ia •)T Jloroea.pm . .itHTe ce crpaH11 TpR6aa na 1<0H7Po1111pa 
H3nbJ1HeHHBTO Ha HaCTl)JIU\OTO c:nopa3yMel·U,se. 

a/ Or crpaH<1 Ha Peny6J111Ka lilHAOHe31,111, KOOPAHHi'lpat11 opra« e 
MI-IHMc-repcTBO Ha HKOHOMH'leCKHTe 0THOW9HHSI, 

6/ OT crpaaa Ha Peny6n11Ka 6bnrap11S1 KOOPA»HHpaw. opra« e M1.m1o1crepcreo 
Ha 11KOHOMHKaTa, exepreraxara Ii TYPH;3Ma. 

PA3J:1El1 I:Xl 
l13nbnHl-1TEnH'1 OPrAHH 

2. Oc111-ypiiaaHe Ha CTHMY11H sa ycral'!OSl'IBaHe Ha. HO!ll1 11 CTl1MYM1pa1-1e Ha 
C1:,~ecrByBl!ll4l1Te 6l13HeC KOHTatCTH, HaCbp'laSaHe Ha B3aHMHl1Te KOHTaKTl1 11 8113i'ITH 
Ha '!acrH1a m-1~a 11 npe.o;npi.,e1<1a4i.t; 

3, Pa3MJ!Ha Ha -Stt3Hec: IIIHq>OpMa1.v,u1, y'lacnte S Me)l(p.yHapOAHH 11a1-11:111p11 11 
11a11o)l(eH11ii1 ccarvpseaae Ha C1>,!!ei'icrs>1e aa opraHH3vipaHeTO lia C1,61tT1M1 aa 
npe.o,cras11rem1Te Ha 6143Heca, c:eM11Hapw, KoHct,epeH~HM, c:1,o,mo311yM11; 

4, AonpHHaCAHe :sa ysem1'laeaHe Ha POJISITa Ha MallKH.11 H Cpe,QHH:~ 6H3Hec: a 
,QBYCTpaHHMTe 11KOHOMH'leCKH OTHOWeHIHI; 

5. C'bTPYAHl14eCTBO 8 OQ/laCTTa Ha MapKeTHHra, K0H,::Y.11Ti:IHTC:1(11Te H 
eKcnepTHHTe yC11yn1 B 0611aCTH OT 83i:IHMeH HHTepec; 

6. Pa3e11aaile H<t no-511113.KH ,OTHOWeHf.1'1 11 Cl,TPYAHH'leC:TBO Me)l(J:ly 6aHX0Blt 11 
<j)MHaHCOBl1 11HCTl1ry~Hrt; 

7, Oci,,rypsisaHe Ha CbTPYAHH4ecTBO aa pa3Bl1THeTo Ha -'!BYCTPaHH11 
HHBeC111t11o!OHHH ,lleWHOC:Ttlj 

8. OcKrypSIBaHe Ha C'l,TPY.AHH'leCTeO sa OTKpHBaHeTO Ha npencraatrrencraa 11 
KllOHOBe Ha KOMnaHl,!11 Ma .QoroaapSIUll1Te ce CTPaHHj 

9. nooll.lpSIBaHe Ha Me>KAYHapOAHOTO C1:,TPYAHH4eCTeo; 
10. noo14p11BaH1~ Ha CbTPYAliH"lecTBOTO Ha nasapare Ha rpeTH CTpatm; 
11. Pa3MJHia Ha 11Hc)lOpMa4MJ:1 sa nporpaMl1. H npoexra, 1100UIPl'IBaHe 

y4acr1,1eTo tta npeAnpH,~Ma"111 np11 TllXHOTo np1111araHe. 

/ 
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EBrEH11 AH 1108 
3AMECTHJII K•M HHJIICTbP 
HA HKOHOMHKATA, 
EHEPrETYJKATA "1 TYPl13MA 

PETHO MAPC:lt'A11 
· rEHEPAJlEH Hl1PEl<TOP 
3A AMEP"1KA Iii EBPOnA 
O AEnAPTAMEHTA3A 
Sl>WH Iii OTH 1:>WEHlil.R 

3A nPAl3lllTE/1CTBOTO HA 
PEnY6Jllill<A 5bllrAPl1.R 

3A nPAIUfTl!J"l·CT.BOTO HA 
PEnYsnYU(A IIIHAOHE31MI 

H3J'OT8EH0 B JlOMoOK, HH.o.otte311fl Ha 19 HOe11epH 2009 r., 9 ABa 
op,,rHHaJlHH CK3eMn1111pa Ha 11HAOHe3;i~cio,,, O'bllrapcKt,t H 3Hrll'1HCKJ<I eJIIK, Karo 
8(;11'1K"1 TeKCTOBe ca C eaHaKea aaTei-iTl14HOCT. B c11y-.al1 Ha pa31111•1>UI np01 
n.nicysa>11no, aHrnHi:lcKHA TeKcr w.e ce C.'<11Ta 3a Mepo.11aee11. 

B YBEPEHHE HA roPHOTO, ,llOJ1yno.o,m1caHHTe, Hat1nell<HO yn.JlHOMOW,eHl'I 
aa TOOa OT c.oTaeTHl1Te npae11Tem;rea, nQAn1,1caxa Toea Cnopa:syMeH'1e. 



np1111ol1<eHH$lTc,. H npo,OKOJlHTe K'bK TOBa CnopaayMeHIIIB ca HepcHl,QenHa 4BCT 
OT Hero. ... 

' 

<[neH 11 

HacroALL!OTO C.nOpa3yMeH11e He HaKl>PHSIBB npasara 11 3a.111,n>1ce111-11na Ha 
AorosapRLJ4HTe ce crpaH11, np0113TH4ali.(H or APYrH M~y11apo.c.H11 ncrcecp«, no 
KOHTO Peny6.n111<a "1H.QOHB3HR H Peny611H1<a 61>11rapi.1,i ca CTPBHH, l<al(TO L1 
'llleHCTBOTO Ha Peny6111-11<a 6"bllrap1111 B EC. 

4neH 10 

PA3AEnv 
APYl"'J.1 PA3nOPEA6"1 

1. CMeCeHara KOMS.CHSI TPRl5ea All ee npoeell(Aa no epeae, c1:,rJ1acyeai10 
MelK,lly AoroaapllLL!t.tTtl ce t:TpaHH no AHOOOM8THl.feCK"1 nvr, pe1w1111AK11 ce B 
P.eny6ni.1Ka lr1HAOHe31-1P: 11 11 Peny6ns.1<a 61>11rapHS1. 

2. CbnpeACe,D,~1"Te1111n TpR6ea ,Qa ce cnopa3yMeRT O,HOCHO CBIIKBSHero 11 
.qHeSHKll pen Ha CbCTeeTHaTa cpeuie Ha KOH11Cl1.RTa, He nO·l('bCHO CT 1 MeCel.l 
npe.ztBBP),1Te11HO. 

3: Sbnpoci.1, 1eo11ro He ca M3p)l4HO nocraseHH a npeAaap>1Te11H1.11'! ,C\HeaeH pe.Q 
aa npOB!!)f(l(llHe Ha CMeCeHaTa l(OMMCHR' MOraT ,qa 61>,QaT A>1CKyntpaH11 no epeMe Ha 
KOMMc1111ra no .aoroeopeHOCT Mell(Ay ci,npe.Qce,qare1111:re. 

4. lr131l1>Hpe,11Ha cpauia Ha. CMeceHara KOMHCHR H/111 H11 Her:\H)ITe 
csnpenceaarenv Mo>Ke AB 6bAe ces.KaHa no npE!,A110JKeH11e tta acexa or 
ct,n pe.(1CeJla,en111re. 

5. CbBeTH111.ll1 " excnapra MoraT AB 6bJ:18T nOKaHeHS. npH cpel!.(HT\! Ha 
CMeCeHaTa KOMYICHll, 

6. Pa60,H11llT e3HIC Ha CHeCeH,na KOMHC1111 e BHfl\14nCKl1 e31-!K. 
7. 3a BCRKB cpeuie 11 nposeaesorre Ha Hell AHCKYCl111 ~e ce BOA~I nporoxon, 

CbCTBBe11' H8 a11rmti1CKJ1 e3'1K, 
8. B nepS.OAB Me)l(,O,y cecsorre, o,npeJ:1CeJlaTe1111Te 11a O~eceHBTB KOIUIC1'11l, 

11n11 cexperapxre no,q P.,KOBOAC.Tsoro Ha Cbnpe,a.ce.c,aTe/1.iTe, rp116ea ,11a o6eo)Kt).aT s 
onepan,eeH nnaH si,npoc11, OTHacR~H ce .c.o pa5oraTa Ha CMeceHaTa 1<0M11c11st. 

1.f11eH 9 

,B paMKH,e Ha :iaKoHa .II 3aKOHosi.rre pa3nopeA6W O Cl,OTOeTHIITe ,C(bpll<aBH Ha 
Aoro0ap11LL1ITTe ce CTpaH", C11e.QH)iTe TeM11 a 'lacrHoc:r rp116ea ,.aa 4>opH11par 
ocacaara Ha Ae~Hocnrre Ka CMeceKaTa KOMHCHR, 

a/ o6Ml1Ha Ha MHeH"1SI no MaKpOHKOHOMH'leCK"f"re llbnpoc11 6 ABeTe CTpaHH; 
5/. IJb3HHKHanl-\ e1,npacM 81>8 Bpl>3Ka c 611:aHec 11 ~IHB(!CTHL.lHOH.HH 
Meponpmm-1.q; 
B/ HaCl>p'laaa He Ha HKOHOMHKaTa, '1H..Qyc:rp11ma 11 pa!!BHTHe Ha 
CbTPY.AHH'!ecre<no Me>K.qy cj)1,13114eCKH H IOP"1AK4eCKH .llKL(a Ha aor·oeapmuHTe 
ce CTP<lHH, 
r/ ,qpyrn noJ:106:·m TeH11, CbrnacyellHH Me:>K,qy ,lloroeapiu411,e ce CTPaHH. 

~neH 8 

Cb.£!,"bp)l(aLL!H H3m.nHeHHe Ha ,12eHHOCTITTe OT 00,QKOMHCHITTe "'11>1 pa6oTH11Te rpyn1-1, 
C'b3,Aa..QeHH B paMK"Te Ha TOsa CnOpa3yMeHHe. 



5. npeKparnsaueTo Ha Toaa Cnopaayt-1eH11e HS1.11a Aa ce o·rpaa11 Ha 
aamt.AHOCTTil 11 npOA1,/J)l(l1TeJ1HOCTra, Ha KOIITO H Aa ca TeKYLl.l:.I nporpaa» 111111 
npo~l(T1'1, CKIIIO'leHH C1,o6pa3HO rcse Cnopa3yMeH11e, AOKBTO Te3H nporpaMH 1'1 
npoel(Ttt He 3aebpWaT, 1)CBeH a Ko Aoroeap.RUXlfTe ce crpaH11, He pewaT Apyro. . \ 

4. C'111TaHO OT ,ttaTaTa Ha BJH13aHe II c1111a Ha HaCTOilll.\OTO· Cnop,13yMeHHe, 
TbproacKaTa cnoro.Q6a Mex<AY npaaareneracrc Ha Peny6JJHKa "1HA<>He31111 11 
npasMTeJ\CT80To Ha Peny61111xa 61,11rap1,111, noAnJ.1caHa B A)l(axapTa Ha 29 1iHyap1-1 
2004 r., 11 Cnopl13yMe!ll1eTO HeJK.Qy npaaHTeJ'ICTIIOTO Ha f>eny6nV.KB 1'1H,!J,OHe::111ll H 
npaBHTeJlCl'BOTO Ha HapO.QHa Peny6m11<:a 61,11rap11.11 aa V.KOHOHH'leCKO V. TE:XIH1'1eCKO 
CbTPYAHlf'leCTBo, no.t1nHCBHQ B Co¢1111 Ha 12 OKTOMBPH 1990 r ., ce npet<pan,saT. 

3. BCSIKa OT .QoroDBPllll(HTe ce crpaHH MOltCe ,Aa npeKpE,TH TOBa 
<:» CnopaayMeHHe 4pe3 m1cMe110 yae,AoMneHHe AO Apyrara .QoroaapRUla CH crpasa. 

AeilCTB1'1eTO Ha Cnopa1.,yMeH11ero ce npexparsea OT nbpBIIS! ,AeH Ha •1eTI1bpTHR 
MeCel.4, CJle.QBall.\ ABTBTa Ha nony4aBaHe Ha YBe.QOMJleHHeTO OT ,ApyraTa Ao~oaap111l.\a 
ce crpaaa. 

2, Toaa cnopaayMeHMe ute ocreue B ci,i11a se nepHOA or 5 (ner) roA11H11 H ute 
6bAe aBTOM8TH4HO C1PO.QbJlJKeHO enocneacreae aa Cl,U\IIR nep1,10.11, OCBe·~ IIKO no 
BCRKO epexe, KORTO 11 JIB e .qoroeap.11U1a ce crpaHa, npe.QaAe Ha APYraTa nl'1cMewo 
113oecr11e 210 caeero wa1-1epeHl'!e Aa npeKpaTH TOea C11opasyMeH1,1e 6 (uieer) ,Mecel(a 
npeAH Ho.roaoTO npexparaaaae. 

1. Tosa Cnopa3yMe1rne BJH13a a 0111a B 11eHS1 Ha no11y4auaHeTo H,, BTOpOTo 
yseA0MneH11e, c KoeTo t\oroaaps11.l(HTe ce c:rpaHtt CH noTBop)KAaaaT, 4e 01,rpewHITTe 
npo4eAYP>I, Heo6XOAHMII sa BJl~13aHe B cana Ha CnopaayMeH11eTO; ca Ham,nHeHH. 

'ineH 15 

no B3aHMHO csrnacae 1,1e)l(Ay Aoroeapit!LlHTe ce crpa1H1 a Ha,::ro11ut0To 
Cnopa3yMeHHe MOrar AZ: 61>,AaT BHeceHH. 113MeHetil1R, KOHTO ute 6b,11aT Oq>1)pM.RHl1 B 
0TAel1HII npOTOKOllH. 

B CIIY4311Te H8 !l~HIIKBl!IHC Ha pa3HOrnBCIMI Me>t<.QY AoroaapAWHTe ce crpaHH 
BbB epb::.Ka c np1u1araHE.'TO "' n.111<:yeaHe-ro Ha HaCTORIJ.IOTO CnopaJy1-te11i,e, Te Ille ce 
paapeuraear 4pe3 npercuopa MB)l(J:ly AoroaapSIU\HTe ce crpaH1'. 

\{mm 14 

1.{11ett 13 

PA3.QE11 VI 
3AKltlOl.fl1TEnHH PA3nOPE.Q5'1 

Bc.11Ka OT Aor-:>eap;ilJ.lHTe ce crpaH11 U(e oc1-1rypH onaa1eaHe Ha 
HHTeneiqyanHaTa co6c:reeHOCT B CbOTSeTCTBMe Cl,C Cnopa3yMeHl<eTo aa ca·~p3aHMTe 
c TbProe11l!Ta acnexra Ha npaeara e,,pxy ·ltHTeneKTy'anHaTa coecraexocr, v.oero e 
Hepa3AeJ1Ha·4aCT OT Cnopa3yMeHHeTO 3a Y~PBASIBaHe Ha CaeTosHaTa TbproscKa 
opraHll3a4HS1, KaKTO H s CbOTSeTCTBlle c .llPYnt Me)l(AYl'lapo.o,HH .c1orc,aop1,! aa 
HHTeReKT)'aJlHaTa C06CTBeHOCT, no KOWTO .QBeTe crpaH11 ca AOrOBOPHII CTpaHII. 

1.{ne1112 



WNSM 

· The Contracting Parties sha!I rrake efforts to develop their bilateral cooperation on a 
w:de basis, in .partkular in the areas specified in Article 4 e>~ this Agreement. 

Article 2 

The Contracting Par~les shall conrrtouce for developing and expanding their 
mutual!y beneficial economic cc,oi::eration. 

Article 1 

CHAPTER I 
OBJECTIVES 

Have agreed as follows: 

The Governrr.ent of the Repub le of Indonesia and the Government of the Repubnc 
of Bulgaria (hereinafter called "t 1e Contraccing Parties"), 
Recognizing that the EU membership of the Repvblic of Bulgaria and the obligation of 
the Republic. of Bulgaria ster.,mlrig there/rom require further lrnprovernent and 
elaborenco of the contractuat and legal b3s1s o~ cuaterst economic relatlo:-is, 
Confirming their will to develop the posrove effect or their traditional economic 
relations, 

Expressing the readiness tc co-operate in fir.ding the means and ways :c, 
streng':hening and deve!oping ot the ml!t'Jaily benelic,al cooperation, 
Considering the rights and ool gations deriving from ;;he Accession Ag;eement signed 
0.1 April 25, 2005 bctwce:'I the Eurc;,e3:, Communities and their Member States, er, the t 
one part, and the Republic cf Bulgaria, on the other cert, 
Believing that Republ;c of 8ul9<J:ia's accession to the Europciln untcn will give :i~w 
o;po1t1.mltles for expandir,g the bl:a~.:?ral econ:m!c cocceretlon, 
Corwinced c;,at this Agreemert will ccotnbute to the development of the econorr.ic 
retatlcns betw'!en them in the new reality and in particular to tli1: en:-iancement of 
the rnutuelty O-i:,~r:cial trade, economic, t'!chr: :~~ ~.,d technologicel ~-:;:..:;t:atiur., 

Pursuunt to the pre ... :ailing laws and :egc:ati:;r. in ther ,~s~e-ctive coun:ri~s, 

PREAMBLE 

. AGREEMENT 
BETWEEN 

THE GOVERNMENT OF THE REPUBLIC OF INDONESIA 
AND 

THE GOVERNMENT OF THE REPUBLIC OF BULGARIA 
ON 

ECONOMIC COOPERATION 

J:t.EPUBLIK INDONESIA 
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With tne view to expandir.g ?.nd inten<ifying me economic coccerauon. the 
Contracting Parties shall undertake rneascres vl?lich shall incl:.,de: 

l. Strengthening the economic cooperation of the government institutions, 
professional o-ganlzatlons and business ct-cres, chambers and assoc:atlons, 
regloni)I and tocat boctes. including exchange or economic lnrorm~tlon, of 
rr.utui,I Interest, as wc.~I as mut•Jal visits of rep~esen!aiives e: ttie irr.;titvtions 
and the business or the Contracting Parties; 

2. Providing Incentives for establishing of new and enhancing existing business 
contacts, pror~·~tir,g r.1utua1 contacts and visits of private perscns and 
entrepreneurs; 

:l. Business ·,niormation exchange, participation in international foirs an::r 
exhibitions, prnviding assistance For the organization of events for business 
representatives, seminars, conferences, symposia; 

4. Contributing to an enhanced role of the small and medium-sized business in 
the bilateral economic relations; 

5. Cooperation In the field of marketing, consulting and expert services in 
the areas of mutual interest; 

Article S 

The areas of this econ·,mic cooperation shall include out not limited to: 
1. Industry: 

Heavy equipmer.t; 
Metal!urgy (Ferrous and non-ferrous}; 
Food processing machinery; 
E!ectronics and Electrical Machineries; 
Petrochem!cal end ctt-reflnerv; 
creative indu$:(Y;· 
Industry Human f(esources Capacity 8v'lldlng. 

2. Agriculture 
crop production and stock·breedino; 
food industry; 

3. Forestry; 
4. Energy and mineral sector; 
S. Research and development; 
6. Construction and building industry; 
7. Telacommunlcettoa, computing ond infc:ma~Jcs; 
8. Transport and logistics; 
9. Environment protect.on, 
10. Tourism; 
11. Investment: 
12. SME cooperatton: 
13. Health care; 
14. scleoce and technclocv. 

Article 4 

CHAPTER II 
AREAS OF COOPERATION 

The Contracting Pa:ties shall develop and expand their economic cocperancn 
through implementatio., of the measures specified In Article 5 or this Agreeme,nt. 

Article 3 

' 
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3. Unless the Joint Conmittee otherwise decides, the Co-chairpersons, which 
s~,all comprise of representatives of the Indoue stan stde enc the Bulg,,rian 
side, snau present to it at each of its regular meetings reports cove:ring 
the activities of suc-ccrnrnlttees or working grou;>s which may be 
established under this Agrecmer.t. 

2. The )air.~ Committee may establish sub-comrntttees or ~·,orking groups if 
deemed necessary. The Joint Committee may involve representattves of 
relevant organizations and lnstttuttons as well as high-ranking 
business r cpresenracrves of countcies of the Contracting Pcrties, as 
epprcprte te, to ass st the implementation of this Agreement. This may 
inctuce prtvate sector pe,ticipation in specialized working groups. 

i. )-:>int Ecor.:Jmic Committee (hereinaftec referred to as "Joint Co:n rnitt ee") 
is hereby establishe-:l by the Contcacting Parties with the view to acquirin-; 
C'iOSe coordmation and consu".ta~·ior: be~~-.·,~er-. t':1e Con:ra~t1:'.g Paifi~S in orcer to 
eccornollsn the objectives of th:s Agreement. The Joint Committee shall meet 
ct regular intervals at the Senior Ofiidal revet and its meetings should ce 
held alte~:1etely in tr e Republic: of Indonesia and in the Re;:>c:'::,l\c er Bu\£aria, 
unless ot;,e.-.·,ise agree:.! upon in particulac cases. 

Article 7 

CHAPTER IV 
JOINT CCIMMITTEE ON ECONOMIC COOPERATION 

For eacr. Contracting Party the foll:Jw;,ng institutions shall oversee the 
implementation of this Agreement: 

a) In case of the Republic of Inconesia, the Coordinating Ministry for Economk 
Affa[rs; · 

b) ln case of the Republic of Bu,gacia, t~.e Ministry of Economy, Eriergy and 
Tourism. 

Article 6 

CHAPTER III 
IMPLEM'ENTING AGENCIES 

6. Developing closer relations and cooperation of financial and ba,king 
Institutions; 

7. Providing assistance for the development of bilateral investment activity; 
8. Pro\/iding assistar,ce for the opening o: representations a~.d branches ct 

companies of the Contracting Parties; · 
9. Promoting international cooperation; 
10. Enhancing the cocperation on third countrtes' markets; 
11. lnformation, exchange on programs and projects, encouraging the 

lnvotvernerit of entrepreneurs in their implementation. 

• 



The annexes and protocols to t.'lis Agreement shall be an integral part hereo(. 

Article 11 

lMis Agreement sh2II not prejudlce the rights and obligations of the co,tractfng 
Parties stemming from other international agreements to which the Repu!:>lic of 
Indonesia and the Repuolic of B:slgaria are parties end/or out of the rnemt ership of 
the Rep~blic cf auiguia to the eu. 

Article 10 

CHAPTER V 
OTHER PROVISIONS 

8. In tt.e period :>e-:..,·.reen n1ee~ings the co .. chairpersons. or the J01r:t 
ccmrntttee. or the secretsrtes 0,1 a direction by the Co·cil2irpersc1s, snau 
discuss on ~r, operetlonal basis issues concerning the work. or the Joint 
Cornrnttte e. 

7. t· .. li:1Llt2s shc::i oe taken of every meeting and of the drscussrccs he!{ therea: 
which snail be drawn up i'1 Er.glish language. 

6. Tne working Lar.guage of the Joint Committee shall be Eni;lish. 

5. Advlso:s and experts may be invited at the meetings of the Joint Cornm'ttee. 

4. An extraordinary meeting of the Joint Committee or or Its Co-chatrpersons 
may be conveneo en a proposal by any of the co-coai-cersoos. 

3. Matters wrucn have not been explicitly placed on the preliminary agenda 
may be dlscusseo at the mee:lngs or the Joint Committee by an ag~et?mer,t of 
the co-cnetrce-soos. 

2. Tile co-cnatrcerscns shall agree on the calling and the .igenoa of t,1e respective 
meeting cf the Join: Committee no later than 1 (one) month In advance. 

l. The Joint Comrr.ittee shall meet at time, agreed between the two 
Contracting Parties through diplomatic channels, etternatetv tn the Re~ublic of 
Indonesia and in tt,e Republic of Bulgaria. 

Article 9 

Within the framework or laws end regulations in force in the respectlve countrles 
or the Contracting Parties, the following topics in particular should form the 
basis of the Joint Com-nittee activities: 

a) exchange or opinions on macroeconomic issues in the two countries; 
· b) issues arising in connecuon with business and investment activities; 

c) promotion of economic, industrial a::d development cocperatton between 
natural and legal persons of countries of the Contracting Parties; 

d} other relevant topics agreed upon by the Contracting Parties 

Article 8 
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S. The termination of this Agreement shall not affect the validi~y al'ld duration of 
any on going programs and projects made under this Ag.-eement until the 
completton of such programs and projects unless the Contractir.9 Parties decide 
otherwise. 

4. On the date of entry li'lto force or tl',is Agreement, the T.-ade A<J(eemer.t 
between the Government of the Rep1,1!)1ic cf Indonesia and ti,e Gcvcrnme,t of 
the Rep.iblic of surgu,a, signed In Jake:t.: er. January 29'" 2004, a:1d tne 
Agreement between the Government of the Republic of lndones:a ano the 
GovP.rnment of the People's Republic or Bulgaria on Economi: and Technical 

I Cooperat-ion, signed in Sofie on octoee- 12", l990, shall be te<mine:ed. 

Each Contracting Party cc this Agreement may terminate tr,ls Agrecmen:, by 
means or a wrltte; notification to the other Contra:tln9 party. The 
termination shall tal<~, effect on the first cay cf the fourth rr.on:h fo110·,,in11 the 
date on ·which the notificatlo:1 received by the other contracting Party. 

This Aoreement she.r remain in force ror pericd or S (five} years, and It shall 
automatically be extended thereafter for the serr.e period, v:11ess at any time 
either Cont~a~~·1ng Part•/ S'Jbrr.lts to the ~:b.er a ,,:r'1tten n-"l':'.~~ of l~s l~t~nf1~n 
to terminate this Agr1ien1ent 6 (six) months prtor to Its ter:ro!r,a:i~r:. 

1. rms Agreement sh311 enter lnt o force on t.'ni? da~e of ro:l!iv:ng of the second 
of the notes wi!n whtcn Contracting ?crties notify e ach ether that the 
internal prccedur cs required for the er.:ry into force of tr,e Agreement ·1avc 
been fulfilled. 

Article 15 

Amendments to this Agreement shall be maoe by mutual agreement between the 
Ccntracting Parties execu:ed in individual protocols for each amendment. 

Article 14 

The Contracting Parties ,;h3IJ settle by means of negotiations any disputes whicll 
may arise between them regardi:"lg the lrnorementatton and/or interpretation of this 
Agreement. 

Article 13 

CHAPTE!t vi 
FINAL PROVISIONS 

The Contracting parties i:hall provide eech other intellectual property protection in 
accordance with the Agr,~ement on Trade Related Aspects of Intellectual Property 
Rights, wh:ch forms an integral part of the W.orfd Trade Orgar,1zation (WTO) 
establishing Agreement, as well as other international treat·~s concerning 
intellectual property, to which both Parties are contracting parties. 

Article 12 
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• 
Evgeny Angelov 

Deputy Minister ot Economy, 
Energy and ·rourlsm 

rtl;'1T,;6'1L. P . M u di 
Director General for America a 

Department of Foreign A1 

FOR THE GOVERNMENT OF 
THE REPUBLIC os BULGARIA 

FOR THE GOVERNMENT OF 
THE REPUBLlC OF INDONESIA 

DONE In duplicate at Lombok, Indonesia on this nineteenth day of November In 
the year two thousand and nine In Indonesian, Bulgarian and E,~glish 12:nguage, all 
texts being equally authentic. In case of any divergence of interpretation, the 
Engtish text sMII prevau. 

IN WITNESS WHl!REOF the undersigned, being duly autbortzed tncreto by their 
respective Governments, have signed this Agreement. 


